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1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 
2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9  ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 
4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA	PENGANTAR	

 
 

Alhamdulillah rabbil-‘alamin. Ungkapan rasa syukur 

kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala ini kami panjatkan 

seiring dengan terselesaikannya penulisan buku ini yang 

merupakan hasil penelitian. Pelaksanaan riset sendiri 

dilaksanakan di tiga kabupaten/kota di Jawa Timur, yaitu 

Sidoarjo, Surabaya, dan Bangkalan. Studi lapangan 

terlaksana pada tahun 2023 dengan dukungan pendanaan 

kompetitif dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya.  

Tulisan ini mengambil dua fokus utama pembahasan 

yaitu tentang ingatan sejarah kolektif wong cilik tentang 

pemilu 2019 dan presedennya bagi pelaksanaan pemilu 

2024. Data lapangan penelitian kemudian dielaborasi dengan 

bantuan hasil studi kepustakaan dan teori-teori yang relevan. 

Diharapkan bahwa temuan riset bisa memberi gambaran 

yang lebih utuh dan kontekstual terkait isu yang menjadi 

pokok diskusi di buku ini. 

Sebagai bentuk publikasi dari hasil penelitian, buku ini 

tentu masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena ini, 
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perbaikan dan penyempurnaan masih akan tetap dilakukan di 

masa mendatang. Sekalipun demikian, dengan segala 

kekurangannya, semoga apa yang tersaji dalam buku ini 

dapat bermanfaat terutama ikut berkontribusi dalam 

penguatan demokratisasi di Indonesia. Tak terkecuali, 

menempatkan wong cilik sebagai salah satu unsur sejarah 

yang tak boleh diabaikan apalagi dilupakan. 

Selamat membaca. 

 

Surabaya, 15 Agustus 2023 


